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ABSTRACT 
This study aims to know the running of social capital and entrepreneurship in SMEs 
Embroidery, and weaving in West Sumatra. This research was conducted in West 
Sumatera with 4 (four) locations namely Kota Bukittinggi, Kota Sawahlunto, Kota 
Pariaman and Kabupaten Padang Pariaman. The reason to make the four locations as 
a research base because the area has been very famous with the results of embroidery 
and weaving that its brand based on regional characteristics. The research method used 
in this research is qualitative with data collection using indept-interview and 
observation with data analysis using qualitative explorative. This effort of 90 percent is 
a hereditary effort and very hold principles based on values and beliefs that have 
existed since time immemorial. While for innovation only 43 percent who are able to do 
while the remaining 57 percent still depends on the old pattern. Entrepreneurship here 
is instrumental in creating and expanding SMEs both new and old who have long run. 
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1.PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Sumatera Barat selama ini sangat terkenal dengan bermacam-macam industri 
kreatif dan salah satunya adalah usaha kerajinan sulaman, border dan pertenunan. Usaha 
ini adalah usaha turun temurun yang dikelola sampai saat ini yang masih mengandalkan 
karya seni asli daerah sehingga usaha ini sangat mewakili kharakteristik daeranya baik 
dari desain, warna maupun hasilnya secara utuh. Pandai Sikek yang terletak di daerah 
Kabupaten Tanah Datar tetapi yang lebih lancar komunikasi dan informasinya dengan 
Kota Bukittinggi sangat terkenal dengan tenunnya dengan nama Tenun Pandai Sikek. 
Barand Pandai Sikek sangat terkenal tidak hanya nasional tetapi juga Internasional. Lain 
halnya dengan Kota Sawahlunto yang selama ini juga terkenal dengan Tenun 
Silungkang mempunyai hasil tenun yang sedikit berbeda dengan tenun Pandai Sikek 
karena desainnya sangat selaras dengan kharakteristik daerah. Begiti juga dengan Kota 
Bukittinggi justru selama ini lebih terkenal dengan macam-macam sulaman dan border 
dengan desain dan warna yang berbeda dengan daerah lainnya. Sedagkan untuk Kota 
pariaman dan Kabupaten Padang Pariaman juga sangat terkenal selama ini dengan 
sulaman tetapi lebih kepada sulaman yang berdasarkan hasil sulaman adat seeperti 
pakaian adat atau pesta dan peralatan adat yang tidak ada di darah lainnya di Sumatera 
Barat.  
Usaha-usaha yang ada saat ini atau yang sudah dalam bentuk UKM (Usaha 
Kecil Menengah) sangat bervariasi, baik produknya maupun desainnya. Dalam 
menjalankan usaha yang pada umumnya adalah usaha turun temurun yang selama ini 
sangat dilandasi oleh rasa saling percaya karena hubungan antara pemilik UKM  dengan 
Polibisnis, Volume  9  No.1  April 2017 
ISSN  1858 – 3717                                                                                                         91 
 
penenun atau atau penjahit sangat erat karena adanya saling ketergantungan yang kuat 
dalam menghasilkan produk. Selain itu UKM yang ada juga pada umumnya 
berdasarkan dari kemampuan menenun atau menjahit yang sudah dilakukan secara 
turun temurun, bagaimanakan terjadinya inovasi ? dan ini menjadi kajian utama dalam 
penelitian ini. Karena usaha ini adalah usaha turun temurun dan sangat pekat terhadap 
kharakteristik daerahnya sehingga bagaiamnakan inovasi dalam UKM ini, dan juga 
bagaiamanakah UKM mampu menyesuaikan kebutuhan dan perkembangan teknologi 
dalam memenuhi selera konsumen yang lebih modern. 
Penelitian ini akan mengungkapakan secara kualititatif eksploratif mengenai 
modal sosial, kewirausahaan dan inovasi dalam UKM ini yang mampu mengungkapkan 
secara jelas dan terinci peran dari masing-masing variable yang ada karena inovasi 
dalah salah satu cara dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi apalagi dalam usaha 
baru (Baumol, 2006; Marvel and Lumpkin, 2007).Selain peran inovasi dalam 
pengembangan UKM ini, peran kewirausahaan juga tidak kalah pentingnya karena 
kewirausahaan mampu berperan dalam peningkatan fungsi usaha (Shane and 
Venkataraman, 2000). Melihat hal tersebut, peran modal sosial dalam UKM kerajinan 
sulaman bordir dan pertenunan juga perlu dipertimbangkan karena melihat dari 
kharakteristik daerah dan juga karena selama ini masyarakat Minang sangat terkenal 
dengan wirausaha maka peran modal sosial perlu untuk pengembangan usaha 
(Primadona, 2016). Walaupun dalam banyak penelitian terdahulu sudah 
mengungkapkan bahwa modal sosial sangat brperan dalam inovasi dan kinerja usaha 
(Baum et al., 2000; Stuart, 2000). Selain itu UKM ini juga sangat berperan dalam 
menunjang pariwisata Sumatera Barat karena Sumatera Barat adalah satu dari sepuluh 
tempat kunjungan wisata Indonesia. Sehingga usaha penunjang ini mesti harus 
menyesuaikan dengan tujuan pengembangan wisata Sumatera Barat (Emrizal, 2016). 
1.2 Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana modal sosial, kewirausahaan 
dan inovasi pada UKM Kerajinan Sulaman, Bordir dan Pertenunan di Sumatera Barat. 
 
2.LANDASAN TEORI 
 Bahasan dalam bab ini akan mengungkap teori dan penelitian terdahulu yang 
berhubungan dengan modal sosial, kewirausahaan dan inovasi. 
 
2.1 Modal Sosial 
 Modal sosial mampu dilihat dari berbagai sudut pandang keilmuan sehingga 
sangat menarik untuk dikaji (Woolcock and Narayan, 2000; Mouw, 2006). Modal sosial 
juga bisa dilihat dari bidang kewirausahaan (Baron and Markman, 2003; Nahapiet and 
Ghoshal, 1998; Renzulli et al.,2000). Modal sosial tidak seperti modal finansial dan 
fisik, itu tidak nyata, dan tidak seperti sumber daya manusia, itu bukan sifat individu 
atau kemampuan  (Coleman, 1998). Modal sosial sebagai fenomena sosial dapat 
meningkatkan kreativitas, ide,  mampu menfasilitasi perilaku inovatif, dan berani 
mengambil risiko yang dapat di nilai  dari sebuah organisasi sosial atau nilai sosial 
(Coleman, 1998). 
 Meskipun sudah banyak peneliti terdahulu mengungkapkan definisi mengenai 
modal sosial tetapi memang belum mampu secara utuh menyamakan persepsi tentang 
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modal social tersebut. Modal Sosial membahas mengenai fenomena Mikro dari interaksi 
sosial yaitu norma dan jaringan (Collin, 1981). Sedangkan Modal sosial adalah 
keseluruhan sumber daya aktual atau potensial yang terkait dengan jaringan pada 
hubungan yang mengedepankan pengakuan baik dalam lembaga berupa keanggotaan 
dalam kelompok yang menyediakan setiap anggotanya dukungan dari kolektivitas 
modal yang dimiliki maupun modal yang berasal dari interaksi individu (Bourdieu, 
1983). Modal sosial dengan trus, jaringan dan nilai-nilai juga sudah diungkapkan 
dengan penelitian terdahulu yang mana modal sosial mengacu pada fitur organisasi 
sosial, seperti kepercayaan, norma dan jaringan, yang dapat meningkatkan efisiensi 
masyarakat dengan memfasilitasi tindakan terkoordinasi (Putnam, 1993). Penelitian ini 
juga diperkuat oleh penelitian lainnya dengan melihat  modal sosial sebagai suatu 
rangkaian proses hubungan antar manusia yang ditopang oleh jaringan, norma-norma 
dan kepercayaan sosial (Cox, 1995). Sedangkan hubungan dengan inovasi juga sudah 
dilakukan seperti pandangan modal sosial yang dapat meningkatkan inovasi dalam 
melakukan wirausaha (Shan et al, 1994;. Powell et al, 1996;. Ahuja, 2000; Alpkan et al,. 
2010; Bonet et al, 2010.; Romero-Martínez et al, 2010.; Sundbo, 2009; Un dan 
Montoro-Sánchez, 2010; Zhang dan Duan, 2010). 
 
2.2 Kewirausahaan 
Saat ini ilmu kewirausahaan sangat menarik untuk dipelajari karena mampu 
dilihat dari berbagai bidang ilmu, dan dilihat dari perkembangan kewirausahaan dalam 
kontek Indonesia saat ini, kewirausahaan merupakan isu yang positif untuk dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi yang salah satunya dengan meningkatkan jumlah 
wirausaha sehingga mampu menciptakan lapangan pekerjaan. Pengertian mengenai 
kewirausahaan sudah banyak dikemukan oleh beberapa peneliti sebelumnya.Stevenson 
dan Jarillo-Mossi (1986) mendefinisikan kewirausahaan sebagai proses menciptakan 
nilai dengan menyatukan paket unik dari sumber daya untuk memanfaatkan kesempatan 
atau peluang. Kuratko dan Hodgetts (2004) menggambarkan seorang pengusaha sebagai 
pencipta usaha baru yang menghadapi ketidakpastian dalam menjalankan usaha. 
Mereka adalah orang-orang yang memiliki kemampuan untuk meramalkan peluang, 
mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan,  waktu, tenaga, uang dan mengambil 
tindakan yang diperlukan untuk memastikan keberhasilan (Geoffrey, Robert & Philip, 
1982; Moorman & Halloran, 1993; Meredith, Nelson dan Leher , 1982). Schumpeter 
(1934) mendefinisikan kewirausahaan sebagai perusahaan yang melakukan pengaturan 
baru untuk menghasilkan produk dan layanan baru melalui inovasi.  
Lebih jelas (Hitt, Ireland, Camp, & Sexton, 2002) merangkum pengertian 
kewirausahaan dari beberapa penulis, dapat dilihat dalam Tabel 2.1. 
 
Tabel 2.1 Pengertian Kewirausahaan Menurut Beberapa Penulis 
No Penulis Definisi 
1 Schumpeter (1934) Kewirausahaan dipandang sebagai kombinasi baru 
termasuk melakukan  hal-hal baru atau perbuatan 
dari hal-hal yang sudah dilakukan dengan cara yang 
baru. kombinasi baru mencakup (1) pengenalan baru 
yang baik , (2) metode produksi baru, (3) pembukaan 
pasar baru, (4) sumber baru pasokan, (5) organisasi 
baru. 
2 Kirzner (1973) Kewirausahaan adalah kemampuan untuk melihat 
peluang baru. Ini pengakuan dan merebut peluang 
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pasar untuk menuju ke keseimbangan. 
3 Drucker(1985), Kewirausahaan adalah tindakan inovasi yang 
melibatkan sumber daya yang ada dengan kapasitas 
kekayaan baru. 
4 Stevenson, Roberts & 
Grousbeck (1985) 
Kewirausahaan adalah mengejar kesempatan tanpa 
memperhatikan sumber arus atau kemampuan. 
5 Rumelt (1987), Kewirausahaan adalah penciptaan bisnis baru; bisnis 
baru yang berarti bahwa mereka tidak persis duplikat 
bisnis yang ada tetapi memiliki beberapa unsur 
kebaruan. 
6 Rendah & MacMillan 
(1988) 
Kewirausahaan adalah penciptaan perusahaan baru. 
7 Gartner (1988) Kewirausahaan adalah penciptaan organisasi, proses 
pada organisasi baru . 
8 Timmons (1997) Kewirausahaan adalah cara berpikir, penalaran dan 
bertindak yang memberikan kesempatan, holistik 
dalam pendekatan, dan kepemimpinan yang 
seimbang. 
 
9 Venkataraman (1997,) Penelitian Kewirausahaan berusaha untuk memahami 
bagaimana cara menemukan peluang, menciptakan, 
dan mengeksploitasi barang dan jasa oleh siapa dan 
dengan apa konsekuensi untuk menuju ke dalam 
keberadaan pada masa yang akan datang.  
10 Morris (1998) Kewirausahaan adalah proses yang mana individu 
dan tim menciptakan nilai dengan menyatukan paket 
unik dari input sumber daya untuk memanfaatkan 
peluang pada lingkungan. Hal ini dapat terjadi pada 
konteks organisasi dan dapat mengakibatkan 
berbagai hasil pada usaha baru, produk, jasa, proses, 
pasar, dan teknologi 
11 Sharma & Chrisman 
(1999) 
Kewirausahaan mencakup tindakan penciptaan 
organisasi, pembaharuan, atau inovasi yang terjadi 
dalam atau di luar organisasi yang ada. 
Sumber: (Hitt, Ireland, Camp, & Sexton, 2002) 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
kewirausahaan dipandang sebagai kombinasi baru termasuk melakukan hal-hal baru 
atau perbuatan dari hal-hal yang sudah dilakukan dengan cara yang baru seperti inovasi, 
mengemukakan ide-ide dan peluang dengan mengejar kesempatan untuk menciptakan 
bisnis baru yang berorientasi kedepan. 
 Menurut Bygrave (2004, p. 5), ciri-ciri kewirausahaan dibentuk oleh atribut 
pribadi dan lingkungan. Model proses kewirausahaan dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1. Model Proses Kewirausahaan 
 
Berdasarkan Gambar 2.1 terlihat bahwa kewirausahaan itu dibentuk oleh 
kemampuan diri pribadi yang dipengaruhi oleh lingkungan seperti lingkungan sosial 
dan individu yang merupakan bagian dalam suatu organisasi atau kelompok. 
Berdasarkan gambar 2.1 menerangkan bahwa kemampuan diri pribadi dalam proses 
kewirausahaan dapat di uraikan pada beberapa bagian seperti kemampuan pribadi dalam 
hal prestasi, toleransi, pendidikan, pengalaman, dan kemampuan pengambilan resiko 
untuk menuju pada kewirausahaan. Selain itu faktor kehilangan pekerjaan dan 
ketidakpuasan pada pekerjaan juga sebagai salah satu alasan menujun kewirausahaan 
secara personal. Sedangkan untuk faktor lingkungan, adanya jaringan, pengaruh orang 
tua dan keluarga serta  budaya juga berperan dalam proses kewirausahaan. 
 
2.3 Inovasi 
Pentingnya inovasi dan kreativitas sangat berperan terhadap kehidupan 
organisasi (Rezaeian, 2001). Kreativitas dan inovasi sangat diperlukan untuk 
kelangsungan hidup organisasi manapun (Yahyapoor et al, 2014). Inovasi terjadi 
sebagai hasil kewirausahaan dan organisasi 
kewiraswastaan. Pengertian inovasi juga belum mempunyai batasan konsep yang jelas, 
ada batas-batas dalam mengartikan inovasi, seperti (Popadiuk dan Choo, 2006) 
membatasi, jika sebuah gagasan belum dikembangkan dan diubah menjadi 
produk, proses atau layanan, atau belum dikomersialkan, maka tidak akan 
diklasifikasikan sebagai inovasi. Dalam penelitian ini Penulis juga sepakat 
bahwa jika produk belum sampai di komersilkan maka belum dinamakan 
inovasi. 
Definisi inovasi sangat banyak diungkapkan oleh kontributor-
kontributor terdahulu, diantaranya Rowe dan Boise (1974), Dewar and Dutton 
(1986), Rogers (1983), Utterback (1994), Afuah (1998), Fischer (2001), Garcia 
dan Calantone (2002), McDermott dan O'Connor (2002). Inovasi adalah suatu 
proses yang panjang yang mesti dilalui dlam melakukan inovasi. Inovasi terdiri 
dari generasi ide baru yang di proses dan kemudian diimplementasikan menjadi 
produk, proses atau layanan baru, yang mengarah pada pertumbuhan dinamis 
dengan kata lain mampu dilihat secara komersil secara ekonomi nasional dan 
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peningkatan lapangan kerja serta penciptaan keuntungan murni untuk bisnis 
inovatif (Urabe. 1988). 
Kenyataannya proses inovasi dari perusahaan-perusahaan yang sangat inovatif 
selama ini dalam berwirausaha sangat dipengaruhi oleh sejumlah factor, diantaranya  
lingkungan, organisasiitu sendiri, dan manajerial yang dilakukan. Hal ini sangat jarang 
mampu dilihat oleh peneliti, selain itu, studi yang membedakan antara jenis inovasi 
jarang dilakukan (Damanpour, 1992; Drazin & Schoonhoven, 1996; Klein & Sorra, 
1996). Perlakuan yang berbeda terjadi pada usaha kecil dan menengah yang melakukan 
inovasi karena keterbatasan kemampuan dan peralatan dibandingkan dengan perusahaan 
besar (Primadona, 2015). Pengertian inovasi disini  mengacu  pada pengertian dari 
(Afuah,1998) yang mengacu pada inovasi sebagai pengetahuan baru yang tergabung 
dalam produk, proses, dan layanan. Dia mengklasifikasikan inovasi sesuai karakteristik 
teknologi, pasar, dan administratif / organisasi. 
 
3.METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilakukan di Sumatera Barat dengan empat lokasi yaitu Kota 
Bukittinggi, Kota sawahlunto, Kota Parimana dan Kabupaten Padang Pariaman. Unit 
analisis dalam penelitian ini adalah UKM Kerajinan Sulaman, Bordir dan Pertenunan 
dengan jumlah responden 80 UKM. Metode analisis data menggunakan metode 
kualitatif eksploratif yang mengungkapkan bagaimana berjalannya modal sosial, 
kewirausahaan dan inovasi pada UKM dengan metode pengumpulan data adalah indept-
interview dan observasi. Indept-interview dilakukan pada pemilik UKM yang menjadi 
responden dalam penelitian ini sedangkan observasi penulis lakukan untuk mengetahui 
berjalannya modal sosial, inovasi dan kewirausahaan yang dilakukan dalam UKM. 
 Modal sosial yang dilihat dalam penelitian ini adalah mengenai jaringan, trust 
dan nilai-nilai yang mengacu pada teori (Putnam, 1993), sedangkan untuk inovasi 
mengacu pada pandangan (Afuah, 1998) yang mengklasifikasi inovasi pada tiga 
komponen yaitu teknologi, pasar dan administrasi atau organisasi. Sedangkan untuk 
kewirausahaan lebih mengacu kepada factor keberhasilan  wirausaha yaitu  pendidikan, 
jenis kelamin, pengalaman dan latar belakang keluarga. 
 
4.PEMBAHASAN 
4.1 Karakteristik Responden 
 
Tabel 4.1 Karakteristik Responden (N=80) 
Uraian Kategori Frekwensi Presentase (%) 
Jenis Usaha Pertenunan 29 36.25 
Sulaman dan Bordir 51 63.75 
Jenis Kelamin Laki-laki 12 15 
Perempuan 68 85 
Usia 17-30 tahun 9 11.25 
31-45 tahun 21 26.25 
46-55 tahun 39 48.75 
Diatas 45 tahun 11 13.75 
Pendidikan SD 3 3.75 
SMP 17 21.25 
SMA 38 47.5 
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Sarjana 22 27.5 
Lama Menjalankan Usaha Kecil 5 tahun 25 31.25 
5-10 tahun 37 46.25 
Besar 10 tahun 18 22.5 
Jumlah karyawan Kecil 5 orang 36 45 
5-10 orang 18 22.5 
Besar 10 orang 26 32.5 
Pemasaran Produk Lokal (Sumatera Barat) 24 30 
Indonesia/Nasional 5 6.25 
Luar Negeri 1 1.25 
Lokal, nasional dan 
internasional 
3 3.75 
Lokal, nasional  47 58.75 
Penghasilan/Omzet/bulan Kecil 10 juta 13 16.25 
10-20 juta 32 40 
21-30 juta 21 26.25 
Besar 31 juta 14 17.5 
 Tabel 4.1 menjelaskan mengenai kharakteristik responden yang  berada pada 
empat lokasi penelitian. Kharakteristik responden dilihat berdasarkan jenis kelamin, 
jenis usaha, usia, daerah pemasaran usaha, omset usaha dan jumlah karyawan. 
Keterangan pada table 4.1 dapat mengungkapkan dengan jelas mengenai kharakteristik 
responden yang dilakukan dalam penelitian ini. 
 
4.1.1 Modal Sosial 
 Sebenarnya modal sosial sangat melekat kepada masyarakat Minang Kabau. Ini 
tidak hanya dalam kegiatan usaha namun dalam kehidupan sehari-hari ini sudah 
berjalan baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam tatanan adat dan nilai-nilai 
yang ada dalam masyarakat. Dalam berwirausaha sebenarnya modal sosial juga sudah 
dilakukan sejak dahulu kala. Kita lihat saja bagaimana wirausaha etnis Minang jika 
merantau selalu mengandalkan kerabat dan saudara dalam mendapatkan informasi 
maupun dalam memutuskan untuk berwirausaha. 
 Untuk UKM kerajinan sulaman, bordir dan pertenunan berjalannya modal sosial 
mempunyai nilai yang bervariasi. Sebanyak 80 UKM yang di wawancarai, 18% UKM 
menyatakan bahwa usaha ini adalah usaha turun temurun dan sudah lama di jalankan 
oleh keluarga atau kerabatnya dan saat ini usaha adalah meneruskan berjalannya usaha 
yang sudah berdiri atau dirintis sejak lama. 
 Modal sosial seperti jaringan sangat berperan dalam menjalankan usaha ini. 
Jaringan disini dilihat dari hubungan yang terjadi antara UKM dengan UKM dalam 
menjalankan usaha. Usaha yang ada pada umumnya adalah usaha yang didirikan karena 
terinspirasi dari usaha sebelumnya baik yang dijalankan oleh keluarga atau orang lain. 
Sebesar 56% usaha ini didirikan karena dorongan dari usaha sebelumnya. Artinya usaha 
yang dilakukan itu karena adanya hubungan yang baik dengan usaha sebelumnya. 
Pemilik UKM dalam mendirikan usaha dan menjalankan usaha masih mengandalkan 
jaringan baik dalam menghasilkan produk maupun dalam memasarkan. Cara kerja 
modal sosial disini adalah : 
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1. Pemilik usaha pada umumnya adalah bagian dari usaha yang sama dimasa lalu. 
2. Usaha yang ada sekarang dalam mnghasilkan bahan baku dilakukan secara 
bersama dan secara tidak langsung melakukan hubungan yang baik antara suatu 
usaha dengan usaha sejenis lainnya. 
3. Untuk menjaga kelangsungan usaha maka usaha sejenis membentuk sebuah 
kelompok usaha yang berguna membangun kemajuan usaha. 
4. Biasanya dalam menghasilkan bahan baku dilakukan oleh usaha sejenis yang 
miliki oleh pemilik usaha yang sudah lama saling mengenal. 
Hubungan antara pemasok dengan pemilik usaha dan juga antara konsumen dan 
pemilik usaha sangat terjaga karena konsumen dan pemasok suatu saat akan dapat 
mempunyai usaha yang sama. Satu yang sangat menonjolkan modal sosial dalam UKM 
ini adalah keinginan untuk membuka usaha yang sama yang dapat dilakukan oleh 
karyawan, anak jahit atau saudara lainnya yang selama ini sudah mempunyai hubungan. 
Hal ini tidak terlihat pada usaha lain yang berada di luar Sumatera Barat yang mana 
menjadikan usaha baru sebagai usaha saingana dan dianggap sangat mematikan dan 
menjadikan itu sebagai salah satu ancaman usaha (Primadona, 2016). 
Selama ini dalam melakukan usaha pemilik UKM sangat memegang nilai-nilai 
dan kepercayaan dalam menjalankan usaha. Ini terlihat dalam memasarkan barang yang 
sangat menjunjung modal sosial. Dalam menghasilkan produk biasanya pemilik usaha 
memberikan bahan baku dan bahkan sebanyak 39% meneriman imbalan atau uang 
muka dari gaji terlebih dahulu sebelum produk selesai dihasilkan. Ini terjadi sudah turun 
temurun karena rasa saling percaya yang sangat besar antara pemilik dengan karyawan 
dan juga antara pemilik dengan usaha sejenis lainnya. Hal-hal yang dilakukan dalam 
menjalankan unsur kepercayaan dalam modal sosial pada usaha ini adalah: 
1. Dalam menghasilkan produk, hubungan antara pemilik UKM dengan 
karyawan sangat erat. Pemilik UKM sangat menerapkan rasa kepercayaan 
dengan memberikan gaji dan upah serta bahan baku produk secara cuma-
cuma terlebih dahulu sebelum pekerjaan selesai di hasilkan. 
2. Dalam memasarkan produk pemilik UKM biasanya memberikan produk 
kepada toko-toko yang ada yang mana pembayarannya pada umumnya dapat 
dilakukan setelah produk terjual. Ini hanya dilandasi oleh rasa saling percaya 
saja antara kedua belah pihak. 
3. Semua anak tenun atau anak jahit boleh menjadi tenaga pemasaran langsung 
dan pemilik UKM sangat menghargai hal demikian untuk menjaga dan 
memotivasi merka untuk dapat menjalankan usaha yang sama. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa modal sosial masih berjalan 
dalam menjalan usaha kerajinan ,bordir dan pertenunan  di Sumatera Barat dengan 
unsur kepercayaan dan dengan memanfaatkan jaringan sampai saat ini. Walau modal 
sosial sudah lama beperan dalam menajalankan usaha khususnya etnis Minang dan 
sampai saat ini masih dapat dipertahankan khususnya pada usaha ini. 
 
4.1.2 Kewirusahaan 
 Kewirausahaan yang dilihat disini adalah dari aspek melakukan usaha oleh 
pemilik usaha yang terdiri dari niat melakukan usaha yang dilihat dari faktor akademik, 
faktor dukungan lingkungan dan dukungan sosial. Berdasarkan wawancara yang penulis 
lakukan pada 80 UKM ini sebanya 47.5% merupakan berpendidikan SMA dan 
sebanyak 27.5% adalah merupakan berependidikan sarjana dan selebihnya 
berpendidikan SMP dan SD. Melihat fenomena tersebut dapat dikatakan bahwa pemilik 
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UKM ini adalah berpendidikan tinggi karena pada umumnya orang yang menjalankan 
usaha ini adalah berpendidikan dengan akademik tingkat SMA dan Perguruan Tinggi. 
Menurut hasil wawancara dengan pemilik UKM, selama ini dalam menjalankan 
usaha mereka sangat menghargai pentingnya pendidikan sehingga faktor pendidikan 
sangat penting bagi mereka. Hal ini berdampak pada cara pandang mereka dalam 
memanajemi keluarganya yang harus mengenyam pendidikan tinggi. Walaupun suatu 
saat usaha ini akan diwariskan maka pendidikan sangat penting bagi penerus usaha. 
Selain itu dengan begitu ketatnya persaingan usaha yang mengarah kepada penguasaan 
teknologi juga sangat memicu pemilik usaha mempunyai pengetahuan yang lebih 
mengenai teknologi karena hal ini sangat berpengaruh kepada kemajuan usaha baik 
untuk menghasilkan produk maupun dalam memasarkan produk. Kaena kelamahan 
yang dirasakan saat ini oleh pemilik UKM adalah kurangnya kemampuan dalam 
memanajemi usahanya baik dalam hal manajemen maupun dalam hal penguasaan 
teknologi sehingga ini juga menjadi salah satu penghambat dalam pengembangan usaha. 
Selain faktor akademik, faktor sosial juga sangat mempengaruhi niat 
berwirausaha. Pada UKM kerajinan sulaman, bordir dan pertenunan ini mayoritas di 
lakukan oleh perempuan. Beradarkan hasial wawancara yang penulis lakukan sebesar 
85% usaha ini dilakukan oleh perempuan, ini dipengaruhi juga oleh budaya masyarakat 
Minang yang menganut sistem matrilineal yang mana menganut sistem garis keturunan 
ibu sehingga menyebabkan usaha ini banyak dilakukan oleh perempuan. Alasan lainnya 
adlaah usaha ini usaha yang turun temurun dijalankan. UKM ini dijalankan hamper 
pada semua daerah di Sumatera Barat namun mengenai ciri khasnya, desain produk  
akan dibuat berdasarkan kharakteristik daerah sehingga namanya juga berdasarkan 
daerah masing-masing seperti tenun Pandai Sikek, tenun Silungkang ataupun border  
dan sulam daerah Bukittinggi atau daerah lainnya. Semua itu akan dibedakan 
berdasarkan ciri kekhasan daerah masing-masing. 
Hal demikian menyebabkan dalam menjalankan usaha akan terbentuk 
kelompok-kelompok usaha yang sebenarnya bertujuan untuk mempercepat dalam 
pengembangan usaha. Hal-hal yang seperti ini sangat mempengaruhi niat berwirausaha 
masyarakat yang berada di daerah tersebut karena UKM ini adalah UKM yang 
dijalankan secara turun temurun dan juga karena UKM ini mewakili kekhasan daerah 
dan juga kharakteristik daerah. Banyaknya kelompok usaha ini pada setiap darah sangat 
mempengaruhi faktor social yang ada pada daerah masiang-masing karena keterampilan 
yang dimiliki merupakan anugerah yang sudah diwarisi sejak lahir. Dampak dari hal 
tersebut juga akan berpengaruh pada kemampuan sosial masyarakat dalam menjalankan 
usaha ini dan juga akan mempengaruhi mitivasi masyarakat pada daerah masing-masing 
menjalankan usaha ini. 
Pemerintah pada daerah masiang-masing punya program dalam 
mengembangkan usaha ini dan bahkan kelompok masyarakat daerah yang berada 
diperantauan juga sangat peduli terhadap kemajuan usaha ini. Hal tersebut membuat 
pelaku usaha ini akan berpengaruh dari waktu kewaktu sehingga keinginan dan niat 
berwirausaha untuk usaha ini akan semakin meningkat. Melihat hasil wawancara yang 
dilakukan terjadi 31.25% peningkatan usaha ini selama 5 tahun. Hal demikian 
memberikan pengertian kepada kita bahwa setiap tahun sudah terjadi penambahan 
jumlah wirausaha pada usaha ini. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa 
pengaruh social dan lingkungan yang berada pada daerah masing-masing usaha 
dilakukan sangat mempengaruhi niat berwirausaha. 
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4.1.3. Inovasi 
 Inovasi dalam usaha ini sudah dilakukan dan khususnya dalam 10 tahun 
terakhir. Ini dilakukan dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya: 
1. Terjadinya peningkatan persaingan antara usaha sejenis yang berasal dari luar 
daerah Sumatera Barat, diantaranya dari Palembang, Tasyik dan Solo. Daerah 
daerah tersebu adalah ancama bagi usaha ini karena merupakan usaha sejenis 
yang juga berdasarkan kharakteristik daerah. 
2. Kemajuan Teknologi. Kemajuan teknologi tidak dapat lagi di pandang sebagai 
salah satu syarat dalam menjalankan usaha tetapi sudah lebih kepada kebutuhan 
pokok dalam menjalankan usaha. Karena semua produk baik yang akan 
diciptakan ataupun yang akan dijual sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi 
yang ada saat ini. 
3. Selera Konsumen. Selera konsumen dan juga gaya hsup mempengaruhi jalannya 
usaha ini.  
Berdasarkan persoalan yang dipaparkan diatas maka dapat dilihat bahwa inovasi 
yang saat ini sangat berpangaruh dalam menjalankan usaha bukan lagi sekedar isu tetapi 
lebih kepada kebutuhan dalam menjalankan usaha.Jika pemilik UKM tidak mampu 
melakukan inovasi maka akan tertinggal dalam pengembangan usaha.  
Inovasi yang dilakukan berdasarkan persoalan diatas bervariasi sesuai dengan 
kemampuan usaha, diantaranya : Inovasi yang dilakukan untuk menghadapi persaingan 
adalah dengan mengedepankan kharakteristik desain dan bentuk dari motif dari prroduk. 
Misalnya kalau tenun Pandai Sikek lebih kepada bentuk tenunnya yang tidak akan 
pernah sama dengan produk dari daerah lain. Seperti motif dan bentuk tenun sangat 
berpegang pada ciri khas tenun yang berdasarkan kharakteristik daerah. Begitu juga 
dengan tenun Silungkang yang desainnya atau motiv berbeda dengan daerah lain karena 
mempunyai ciri khas. Hal ini untuk mempertahankan ke khasan daerah masing-masing. 
Selain itu warna produk juga sangat disesuaikan dengan selera konsumen masa kini 
misalnya dengan mempergunakan warna yang lebih soft sehingga disukai oleh 
masyarakat luas. Selain itu kombinasi bahan antara tenun atau border dengan bahan 
lainnya untuk menghasilkan produk yang saat ini sangat disukai konsumen. Selain itu 
juga agar produk dapat di pakai oleh masyarakat luas tidak hanya masyarakat daerah 
tersebut tetapi juga agar produk dapat dipergunakan tidak hanya untuk acara adat tetapi 
juga dapat untuk kekantor dan untuk ketempat lainnya. 
Memasarkan produk dengan menggunakan teknologi hanya 19% UKM yang 
sudah melakukan sedangkan yang lainnya masih manual atau secara biasa. UKM yang 
sudah menggunakan teknologi yaitu dengan penjualan on-line dan menggunakan 
website. Sedangkan untuk peralatan yang digunakan untuk memproduksi, wirausaha 
masih memakai peralatan tradisional karena nilai seni produk terdapat dari 
penggunakan peralatan tersebut yang tidak bisa digantikan dengan peralatan lainnya 
karena nilai seni terletak kepada peralatan yang digunakan tersebut baik untuk tenun 
maupun untuk sulaman.  
Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan inovasi sudah dilakukan dalam 
UKM bidang sulaman, bordir dan pertenunan namun masih terbatas pada hal-hal 
tertentu sehingga tidak semua inovasi dilakukan terhadap produk. Tetapi tidak semua 
UKM sudah melakukan inovasi dan dilihat dari jumlahnya masih terlalu kecil 
dibandingkan dengan tuntutan usaha saat ini. 
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5. SIMPULAN  
 Penelitian ini dilakukan secara kualitatif untuk melihat peran modal sosial, 
kewirausahaan dan inovasi dalam UKM kerajinan sulaman, bordir dan pertenunan di 
Sumatera Barat. Melihat hasil penelitian yang dilakukan modal sosial khusus untuk 
unsur kepercayaan dan jaringan sangat kuat berperan. Untuk melihat niat kewirausahaan 
dari pemilik UKM juga berpengaruh besar baik dilihat dari factor akademik, lingkungan 
dan juga faktor sosial. Melihat dari inovasi yang dilakukan masih sangat sedikit pada 
UKM ini dan tidak semua UKM mampu melakukan inovasi yang sebenarnya sangat 
dibutuhkan dalam pengembangan usaha saat ini. 
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